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Susifawali dan & W Triweko

PENGELOLAAN AIR HUJAN DI DAERAH PEDESAAN SEMI-KERING
PROPINSI NUSA TENGGARA TIMUR

Susilawati dan R. W. Triweko
Universitas Katolik Parahyangan, Bandung

Pengelolaan air hujan di daerah kering Propinsi Nusa Tenggara Timur sangat diperlukan, karena
NTT mempunyat kelidakpashan iklim yang tinggi. Curah hujan di daerah tersebut sebenarmya cukup
untuk memenuhi kebuttthan perfanian maupun rumah tangga, namun karena curah hujan yang jatuh
sebagal hujan badai dalam durast yang singkal, banyak air hujan yang terbuang ke laut dan hanya
sebagian kecil saja yang sempat meresap ke dalam tanah dan menjadi aliran dasar. Makalah ini
akan membahas pola pengelolaan air hujan di daerah pedesaan kawasan ftersebut. Penelitian
secara komprehensif terhadap pengembangan embung di Propinsi NTT perlu difakukan unfuk
mengetahui faktor-faktor penentu keberhasilfan dan kegagalannya. Semenfara pengalaman dari
berbagai negara membenkan inspirasi dalam pengembangan mode! pemanenan air hujan (water
harvesting) dalam benfuk koiam lshan (farm ponds). Fendekatan ini dimaksudkan untuk
mewujudkan pengelolaan sumberdaya air secara terpadu di daerah kering seperti di Propinsi NTT
lersebut,

Kata kuncr: pemanenan air hujan, embung, pendekalan komprehensit

Pendahuluan |

Provinsi Nusa Tenggara Timur {NTT) yang terletak pada 8°-12° Lintang Selatan dan 118°-125°
Bujur Timur, merupakan kepulauan yang tersebar dengan jarak terjauh Utara-Selatan 300 km dan
jarak terjavh Barat-Timur 660 km. Luas wilayah daratan 47.349,9 km? tersebar pada 566 pulau kecif
sampai besar dan hanya 43 pulau yang berpenghunt. Pulau yang besar adalah Pulau Tymor, Flores,
sumba, Alor, Lomblen, Rote, Pantar, Adenara.

Keadaan alam dan topografinya berbukit dan diperberat lagi dengan fakior geomorphologi, yaitu
70% daerahnya mempunyat kemiringan lebth dari 59%, yang menyebabkan air hujan dengan cepat
terbuang ke laut. Iklim kawasan ini pada umumnya cukup kering. Evapotranspirasi tahunan terhitung
kira-kira 1.800-1.850 mm di daerah pantai dan 1.400-1.600 mm di daerah pedalaman yang
merupakan perbukitan. Musim hujan umumnya berlangsung selama 3-5 bulan, sedangkan musim
kering berangsung selama 7-9 bulan. Besamya curah hujan tahunan tidak merata di antara putau-
pulat tersebut. Pada tahun 2003, misalnya, jumiah curah hujan setahun tertinggi terjadi di
Kabupaten Ngada (4.081mm), yang diikuti oleh Kabupaten Kupang {2.385 mm}, Sumba Barat {1.748
mm), Rote Ndao (1.643 mmy}, Alor (1.356 mm) dan terendah Belu (1.061 mm). Sebagian curah hujan
terjadi dalam hujan badal yang berlangsung singkat, sehingga menyebabkan banjir bandang dan
dengan cepat terbuang ke laut.

Jumlah sungai di Provinsi NTT lercatat 690 buah, terdapat di Pulau Flores 327 buah, Sumba
122 buah, Timor 92 buah serta Alor dan pulau kecil lainnya 149 buah, dengan lnas DAS 40.624 km?
dan lotal panjang sungai 8.510 km. Di samping potensi sumberdaya air yang ada pada sungai
tersebut sebagian mempunyai potensi merusak dengan adanya luas daerah rawan banjir seluas
22,136 Ha. Mataair yang merupakan sumber aliran dasar sungai jarang sekali dijumpai pada musim
kering.
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Untuk mengatasi ketersediaan sumber daya air di daerah pedesaan Propinsi Nusa Tenggara
Timur yang mempunyai iklim kering dengan Karakteristik hujan badai yang terjadi beberapa kali
dalam waktu singkat, maka dikembangkan suatu sistem embung yang berfungsi menampung air
pada musim hujan dan memanfaatkannya pada musim kering. Namun sayangnya, banyak
bangunan embung ini tinggal sebagai monumen karena dirusak oleh masyarakat yang kurang
merasakan manfaat dari embung ini. Akibatnya, bencana kekeringan sering dialami, yang
mengakibatkan pada gagalnya hasil pertanian, serta lebih jauh lagi timbulhya bencana kelaparan.

Permasalahan sumberdaya air di Provinsi NTT seperti digambarkan di atas, membawa kita pada
pertanyaan tentang pola pengelolaan air hujan yang sesuai dengan kondisi alam, karakteristik
hidrolegl, pela kebuiuhan air untuk pertanian dan rumah tangga, serta pola perilaku masyarakat
terhadap air. Makalah ini bermaksud mengulas pengalaman dalam pengelclaan air hujan, baik di
Propinst NTT maupun di tempat lain, untuk menyasikan pelajaran bagi pengembangan model
pengelolaan air hujan di witayah tersebut ke depan, khususnya di daerah perdesaan.

Pengembangan Embung di Propinsi NTT

Keberadaan embung sebetulnya sudah sejak lama dikembangkan di Propinsi NTT. Heru et. al.
(2005) melaporkan bahwa pembangunan embung di NTT pada umumnya diprakarsai oleh
pemerintah pusat ataupun propinsi, dan dikategorikan sebagai embung kecil dan embung irigasi
tmbung kecil berfungsi untuk pemenuhan air bersth penduduk, air minum temak dan pekarangan.
Umumnya untuk kebutuhan masyarakat dalam 1 dusun dengan asumsi 1 KK terdiri dari 5 orang dan
mempunyal ternak 2 ekor serta luas pekarangan 200 m? memerukan kapasitas tampungan antara
5.000-60.000 m¥. Embung Irigasi berfungsi untuk memenuhi kebutuhan air bagi daerah pertanian.
Sebuah embung dapat melayani luas sawah antara 50 - 400 Ha, pada saat tidak ada tagi hujan yang
turun atau setelah musim hujan berakhir. Kapasitas tampungannya biasanya lebih besar dari
1G0.000 m3. Sampai dengan tahun 2004, jumiah embung kecil di Provinsi NTT adalah 318 buah
dengan total volume tampungan 7900676 m* dan embung irigasi adalah 24 buah dengan fotal
volume tampungan 13.904.851 m3,

Di antara banyak embung yang dibangun tersebut, beberapa embung terlihat berhasil
sementara yang lain mengalami kegagalan. Beberapa contoh kasus berikut ini memberikan
gambaran sejauh mana usaha pengembangan embung di Propinsi NTT telah berhasil memperbaiki
tarat hidup masyarakat dt sana. Sebagal confoh, Embung Oemasi di Kabupaten Kupang, dengan
luas DAS 16,2 Ha, panjang tanggul 80 m, tinggi tanggul 10 m dan daya tampung 30.000 m?3, yang
dibangun pada tahun 1992 melalui Proyek Konservasi Sumber Air Timor (PKSA-Timor) secara
swakelola dengan acuan desain tipikal cara Australia untuk kebutuhan air minum penduduk 111 KK,
hewanfiernak equivalen sapi 333 ekor dan kebun pekarangan 5,55 Ha. Embung ini menjadi
percontohan yang sangat ideal dalam pemakalan hemal air, yaitu dengan perencanaan
pemanfaatan yang komprehensif.

, Embung Boneana di Kupang, yang mempunyai luas DAS 7 Ha, panjang tanggul 88,5 m,
tinggi tanggui 10 m dan daya tampung 34.020 m?, target pelayanan air minum 126 KK, temak 378
ekor dan kebun 6.3 ha. Setahun setelah Embung Boneana berfungsi pada tahun 1999, penduduk
menggall sumur dangkal + 1 km dibagian hilir embung. Hal ini unfuk memperoleh air bagi kebutuhan
tanaman pekarangan {bawang merah, cabe, jagung dan sayuran) dan tanaman pada lahan tidur
yang selama ini tidak dimanfaatkan masyarakat. Hasil kerja keras masyarakat sekitar Embung
Boneana ini, menjadikan daerah ini sebagai salah satu pemasok sayuran untuk masyarakat Kota
rupang.

Embung di Pulau Sabu yaitu Embung Lere dan Embung Depe. Embung Lere merupakan
embung ingasi memiliki tinggi tanggul 7 m, volume tampungan 922.324 m?3 dengan target pelayanan
ingasi 128 Ha dan air minum 105 KK, Embung Depe memilliki tinggi tanggul 10,4 m, volume
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tampungan 252.700 m3 dengan target pelayanan irigasi 75 Ha dan air minum 15 KK. Kaum
perempuan mengolah lahan tidur di sekitar lokasi embung dengan menanam tanaman bawang,
sayuran dah cabe.

Embung JICA (Hibah Jepang) ada 5 buah, yaite Embung Bimoku (Kota Kupang), Embung
Oeltua (Kab. Kupang), Embung Matasio (Kab. Rote-Ndao), Embung Oebuain dan Embung Benkoko
(Kab. Timor Tengah Selatan). Dan kelima embung bantuan tersebut yang masih berfungsi baik
adalah Embung Benkoko, Oeltua dan Matasio. Embung QCeltua mempunyai tinggi {anggul 12 m,
daya tampung 81.200 m3 dan target pelayanan untuk memenuhi kebwtuhan air minum, temak dan
menyiram tanaman pekarangan. Volume tampungan embung ini tidak sebanding dengan banyaknya
bak distribusi yang diberikan kepada masyarakat, sehingga menjadikan bak distribusi ini tidak

{erawat dan bahkan tidak terpakat. Selain itu fingkat kebocoran dan sedimentasi yang masuk pada
daerah genangan cukup besar.

Embung dengan lapisan Rubber-Sheet di Pulau Rote sebanyak 9 buah. Kesembitan
embung Irigasi tersebut merupakan hasil survey dan desain oleh Pemerintah Pusat melalui Proyek
Embung Irigasi. Keadaan geologi daerah genangar mempunyai [apisan yang porous, sehingga
menimbulkan masalah kebocoran. Untuk mengatasi masalah tersebut maka dipasang Yembaran
karet (rubber sheel) setebal + 0,15 mm, yang tidak tahan terhadap perubahan iklim yang drastis,
sehingga terjadi retak-retak dan pecah. Kegiatan merendam kerbau pada embung dengan lapisan
karet ini justru membahayakan kerbau, karena lumpur yang dibawa kerbau membuat tergelincir
dalam embung dan mati. Akibatnya, masyarakat pemilik kerbau melepaskan air pada intake dan

memotong lembaran karet tersebut sebagai tikar jemuran padi hasil panen atau digunakan sebagai
atap rumah.

Pemanenan Air Hujan di Berbagai Negara

Berbagal negara yang berada di daerah kering dan semi kering tefah berusaha mengembangkan
sistem pemanenan air hujan {wafer harvesting) dengan berbagai pendekatan. Singh et.al. (1394),
misalnya, melaporkan bahwa kekeringan yang cukup lama dalam musim hujan {dry spelfs} sangat
berpengaruh pada pertumbuhan tanaman. Miskinnya distribusi hujan dapat berakibat terjadinya dry
spells dan walerlogging yang merupakan faktor paling kritis bagi pertumbuhan tanaman {Hatibu
et.al. 2000}. Bech (2005) menyebutkan bahwa penurunan hujan sampai 50% dapat mengakibatkan
gagal panen, dan pemanenan air hujan adalah altematif biaya rendah untuk irigasi dan menurunkan
laju erost. Tetapi perlu dipertimbangkan bahwa tanaman jagung sangat peka terhadap kelebihan air
(Hetsy dan Edmeades, 1998). Keberhasilan sistem irigasi berdasarkan pemanenan air hujan di
Meksiko sangat didukung adanya gerakan kolektif dari masyarakat (Scott & Sitva, 2001). Di India,
Kolam Suci (Sacred Tanks) yang biasanya merupakan bagian tak terpisahkan dari sebuah kuil juga
berfungsi sebagai sistem pemanenan air hujan (CPREEC, 2002). Pemanenan air hujan yang dapat

memberi kontribusi penting dalam pengelolaan air uniuk pertanian, juga merupakan upava
konservasi tanah dan air (The World Bank, 2005).
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Gambar 1:
Model jaringan kolam [ahan {farm ponds)
di DAS Adihalll — Mullanhalli, India.
(Kakade et. al, 2003)
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Gambar Z; Denah cian potongan melintang dari kolam lahan (Kakade et. al, 2003)

Kakade etal {2003} melaporkan pendekatan inovatif model jaringan kolam di lahan
pertanian {farm ponds network) yang dilakukan di desa-desa Adihalli-Myllanhalli, Distrik Hassan,
Karnataka, India. Dasar dan model ini adalah konservasi tanah dan air setempat yang
dikombinasikan dengan partisipasi akfif dari masyarakat. Di daerah studi ini telah dibangun 350
kolam-kolam pada areal 700 Ha yang perlu diperbaiki dalam daerah tangkapan seluas 1004 Ha.
Dimensi kolam bervariasi dari 6 m x 6 m x 3 m sampai 9 m x 9 m x 3 m. Setiap kolam mempunyai
suatu masukan (infef) dengan dilengkapi kolam tangkapan sedimen, dan keluaran {outlef} yang
dilandasi batuan untuk memungkinkan melimpasnya air lebih.

Di Provinsi Gansu, China, dikenal suatu proyek pengelolaan air hujan yang disebut sebagai
Proyek 1-2-1 Air Hujan, karena tiap keluarga harus menyediakan 1 luasan atap genteng untuk
menangkap air hujan, 2 bak penampung air dari semen dan lembaran plastik untuk mengumpuikan
limpasan air hujan pada 1 lahan. Bak penampung air radisional (Shuifiac) yang terbuat dan tanah
liat ditingkatkan dengan melapisi lapisan semen aiau beton dan ditambahkan pompa kecil dan ..
logam. Tangkapan'atap dari genteng dan pelataran berlapis semen, menggantikan tangkapan
pelataran tanah telanjang, dan lembaran plastik yang kuat ditempatkan di atas alur-alur pada lahan
untuk mengalirkan limpasan air hujan ke tanaman. Sebuah selokan digali mengelilingi rumah ini
digunakan untuk mengumpulkan air hujan untuk menyirami sayur-sayuran (Gould, 1999).

Sharma dan Smakhtin {2006) mencatat beberapa teknik konservasi air dan pemanenan air
hujan untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat dan meningkatkan ketahanan pangan serta
kehidupan. Beberapa teknik tersebut antara lain: (1} Pemanenan air hujan setempat, (2) Tangki
penampung tradisional, {3} Pertanian berdasarkan pemanenan air limpasan permukaan, {4) Kolam-
kolam di pedesaan, {5) Sederetan cek dam pada alur aliran alamiah, (6) Tangki-tangki perkolasi, {7}
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Penahan di bawah permukaan tanah (Sub-surface Barriers — SSB), dan (8) Sumur-sumur resapan
(Recharge tube wells)

Beberapa pengalaman di daerah kering Afrika dengan inovasi-inovasi yang cukup berarll
aniara lain di Kenya, Tanzania dan Uganda (Mutunga et.al, 2001}. Dy Kenya telah dikembangkan
antara lain oleh Musyoka di Kyethani — Distrik Mwingi, yang dikenal sebagai pemanenan limpasan
air hujan dari jalan raya {road runoff harvesting). Limpasan air hujan dari jalan raya i dialirkan ke
lahan pertanian untuk memenuhi kebutuhan air tanaman. Kalekye Mutua mengembangkan sistem
untuk merehabilitasi alur aliran air {gully rehabilitation) di Kyuso - Distrik Mwingl yang berupa
deretan cek dam dengan tanaman sekitar dam seperti nampak dalam Gambar 3.

Beberapa permasalahan dalam pengelolaan air hujan di daerah pedesaan dapat
dikelompokkan kedalam beberapa keadaan, antara lain: (1) ikim, (2) daerah tangkapan, {3) strukiur
tanah pada daerah tangkapan, dan (4) leknik pengelolaan air hujan. Karakteristik curah huian yang
sangat tidak menentu merupakan masalah dasar dan pengelolaan air hujan. Koordinast dengan
lembaga pemantauan iklim atau BMG (Badan Meteorologi dan Geofisika) akan sangat membantu
dalam memprediksi curah hujan yang akan tenadi, sebarannya maupun intensitasnya, sehingga
dapat membantu para pengambil keputusan dalam menentukan stralegi pengelolaan air hujan di
daerah yang bersangkutan. Permasalahan yang berhubungan dengan daerah tangkapan sangat
dipengaruhi oleh topografi tanah dan tata guna lahan. Kemiringan lahan yang besar memberikan
jumiah air limpasan yang besar, namun sedikit air yang meresap ke daiam tanah. Hal ini
menentukan strategt pemanenan air hujan maupun tampungan tangkapan aw hujan. Tata guna
lahan  juga mempengaruhi strategi ini, terlebih menyangkut masalah erosi dan sedimentasi.
Fermasalahan ini sangat erat berkaitan dengan strukiur tanah pada daerah tangkapan, apakah
lapisan tanah yang kedap air ataupun lolos air. Permasalahan yang berhubungan dengan teknik
pengelolaan air hujan akan erat kaitannya dengan masalah ekonomi, sosial budaya, dan masalah

adaptasi dan teknik pengelolaan yang telah ditelapkan serta memungkinkan keberianjutan dar
sistem atau kebijakan yang telah dipilih.

Gambar 3:
Reklamasi dari alur aliran air
sistem Kalekye

(Mutunga et.al, 2001)

Falkenmark et. ai (2001} menyatakan bahwa pemanenan air hujan untuk meningkatkan
pertanian yang mengandalkan air hujan, tergantung pada dua bentuk pemanenan air hujan yaitu; {1)
pemanenan air hujan secara setempat, dan {2) pemanenan air hujan secara eksternal. Pemanenan
air hujan secara setempat mengumpulkan air hujan dimana ia jatuh, untuk dimanfaatkan lebih efisien
pada lahan yang sama. Hal ini sering mengacu pada usaha konservasi air. Pemanenan air hujan
secara eksternal mengumpulkan air hujan pada suatu permukaan tanah dalam suatu daerah
tangkapan, dan akan dimanfaatkan oleh daerah lain. Hal ini mengacu pada pengumpulan air
limpasan dan tampungan.
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Pada waktu curah hujan tinggi, maka selain limpasan air permukaan yang besar, juga terjadi
hahwa lengas air dalam tanah menjadi jenuh sehingga tanaman akan matl, karenanya perlu
dikeringkan. Kelebihan air ini diarahkan ke dalam saluran-saluran pengumpul, dialirkan ke dalam
kolam-kolam air dalam lahan pertanian. Kolam-kolam air akan menampung air dar limpasan
nermukaan (RO} dan pengeringan kelebihan air dalam tanah {D), merupakan air yang tersedia bagi
tanaman, dengan mempertimbangkan pula adanya perkolasi dan penguapan. Jumiah air hujan yang
tertampung dapat diperkirakan dengan persamaan:

V=RO+D-E-P

dimana: V = volume air yang tertampung E = penguapan air terbuka
RO = limpasan air permukaan P = laju perkoias
D = kehutuhan drainase

Pemanenan Air Hujan di Daerah Pedesaan Semi Kering, Propinsi Nusa
Tenggara Timur |

Pengalaman dalam pengelolaan air hujan di daerah pedesaan semi-kering, haik yang berasal dari
pengembangan embung di Propinsi NTT maupun berbagai cara dalam pemanenan air hujan di
berbagai negara, merupakan pelajaran yang sangat berharga bagi pengembangan sumberdaya air
di witayah pedesaan semi-kering di wilayah lersebut.

Untuk lebih memahami permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan embung di Propinsi
NTT perlu kiranya dilakukan kajian terhadap faktor-fakior yang menentukan keberhasilan ataupun
kegagalan dalam pengembangan embung tersebut. Kafian tersebut hendaknya dilakukan secara
komprehensif, bukan saja mengkaji aspek teknis berkaitan dengan ketersediaan dan kebutuhan ai,
melainkan juga aspek-aspek sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat yang terkait dengan
keberadaan embung tersebut.

Sementara itu, pengalaman dari berbagai negara kiranya dapat dipergunakan sebagai acuan
dalam mengembangkan sebuah model pemanenan dan pengelolaan air hujan di dagrah pedesaan
semi kering di Propinsi NTT. Pengalaman dari Meksiko, misalnya, menyadarkan kita bahwa usaha
pemberdayaan dalam pemanfaatan air hujan tersebut baru akan berhasil apabila dilakukan secara
koleklif, Pengalaman dari India dengan jaringan kolam pertaniannya memberikan alternatif, bahwa
pemanenan air hujan tersebut akan memberikan dampak yang lebih positif terhadap lingkungan
apabila dilakukan pada masing-masing petani. Demikian juga, pengalaman pemanenan air hujan
yang dilakukan petani di China, mungkin dapat dicentoh untuk memenuhi kebutuhan air bersih pada
masing-masing rumah tangga.

Peneliian yang terkail dengan pemanenan air hujan di kawasan pedesaan semi kering di
Propinsi NTT perlu dilakukan untuk menemukan sebuah model pengembangan sumberdaya air
secara terpadu (Infegrated Water Resources Management) di kawasan tersebut.

Penutup

Darl uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan embung di Propinsi NTT merupakan
salah satu usaha untuk meningkatkan pemanfaatan sumberdaya air yang sesual dengan kondisi
alam di wilayah tersebut. Namun demikian, untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pengelolaannya perlu dilakukan penelitian secara komprehensit terhadap fakior-faktor yang
menentukan keberhasilan dan kegagalan dalam pengembangan embung fersebut. Di samping itu,
untuk mengatasi permasalahan kekurangan air di daerah pedesaan, baik untuk memeanubi
kebutuhan air pertanian maupun domestik, perlu kiranya dikembangkan sebuah mode! pengelolaan
dan pemanenan air hujan secara terpadu dan komprehensif yang didasarkan pada karakteristk
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hidrolog, pertanian, sosial, ekonomi, dan budaya setempat. Dalam hal ini, pengalaman dan berbagai
negara merupakan pelajaran yang berharga bagi pengembangan model pengelolaan tersebut.
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